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ABSTRAK

Yolanda Angraini: Penyelesaian Sistem Persamaan mhear (SPL) Dengan
Metode Successive Over Relaxation (SOR)

Banyak cara yang dapat digunakan untuk menyelesaf@L dengan
metode iterasi, salah satunya adalah mefutsessive Over RelaxatigBOR).
Dari beberapa metode iterasi yang diketahui, me®@dBR merupakan salah satu
metode yang cukup efektif karena dalam penyelesgtaadapat mencapai
konvergensi yang lebih cepat, sehingga membuategrdsrasi menjadi lebih
sedikit. Metode ini diterapkan pada SPL AX = B, dima matriks koefisiennya
berukurannxn dan merupakan matriks yang dominan secara diagdin@ian
penelitian ini adalah untuk menelaah formula dagorima dari metode
Successive Over Relaxati®OR) untuk solusi numerik SPL.

Penelitian ini merupakan penelitian teoritis dengaengkaji teori-teori
yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahdsjut8ga, pendekatan
masalah yang dilakukan adalah studi kepustakan yaexkaitan dengan
permasalahan sistem persamaan linear dan m&uodsessive Over Relaxation
(SOR)

Berdasarkan studi kepustakaan yang dilakukan diketbahwa metode
Successive Over Relaxatid®OR) merupkan perbaikan dari metode Gauss-
Seidel. Dalam hal ini diperoleh kesimpulan bahwatuk memperoleh solusi
hampiran dari suatu SPL AX = B dengan matriks lsdefi berukuramxn dan
merupakan matriks yang dominan secara diagonaltddiganakan formula
Gauss-Seidel dengan memasukkan faktor pembobot fatdar skala yang
dilambangkan dengan, dengan nilail < w < 2. Dengan menerapkan algoritma
metode Successive Over Relaxatidersebut dan dibandingkan dengan metode
Jacobi dan metode Gauss-Seidel maka solusi hangragan metod8uccessive
Over Relaxation (SOR) memberikan konvergensi yang lebih cepat ndala
perhitungannya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem Persamaan Linear (SPL) merupakan salahpsatuasalahan yang
penting dalam matematika, karena banyak masalaknmasika yang dijumpai
dalam aplikasi ilmiah melibatkan penyelesaian SBleh karena itu, penyelesaian
SPL menjadi sangat penting.Penyelesaian SPL meljaithi sulit seiring dengan
bertambahnya ukuran SPL. Hal ini akan meyebabkaktuvgang dibutuhkan
untuk menyelesaikannya semakin lama.

SPL adalah sejumlah tertentu pesamaan linear dedaiabel %, X, ..., %
dengan bentuk umum.

ay1x1 +apx; + -+ apx, = by

az1Xq + Ar2X> + -4 ArnXy = bz

Am1X1 + QpaXy + o+ QX = by
dimana X, X,..., % adalah bilangan-bilangan yang tidak diketahui sgkian
amy,8m2 -.-,anrdan by,by,... b, adalah konstanta real (Anton & Rorres, 2004:4).

Bentuk umum SPL dapat ditulis dalam bentuk perkaf@atriks seperti berikut

ini.
ay; a;p o Qi [*1 b,
a; Qzy agn X2( _ | b2
An1 Amz - ar.nn Xn bn
A X = B



dimanaAadalah matriks koefisien berukuraxn, X adalah matriks berukuran
nx1 yang merupakan solusi dari SPL tersebut, damBhdnatriks berukuran
nx1.

SPL dapat diselesaikan secara analitik dan numpdhkyelesaian secara
analitik akan memberikan solusi eksak sedangkarlyegbesaian secara numerik
akan memberikan solusi hampiran. Hal ini sejalamgda pendapat Susila
(1992:2) yang menyatakan bahwa.

Penyelesaian suatu masalah Matematika secara umupat d

diklasifikasikan atas penyelesaian analitik dan edkn Penyelesaian

analitik adalah penyelesaian yang dapat dilakulerara sederhana dan
tanpa menggunakan alat bantu hitung yang memberdadnsi eksak

(sebenarnya) yaitu solusi yang memiliki galarrgr) nol sedangkan

penyelesaian secara numerik adalah penyelesaignmambutuhkan alat

bantu hitung yang memberikan solusi hampiran yaaganya digunakan
untuk persamaan yang rumit.

Secara numerik terdapat dua jenis metode untuk ehesgikan SPL yaitu
metode langsung dan metode iterasi.Pada metodesulagghitungan untuk
penyelesaian SPL dapat melalui serangkaian opeitasg (tambah, kurang, bagi
kali dan sebagainya).Metode tak langsung atau \@gikgnal dengan metode
iterasi, penyelesaian SPL diperoleh dari suatu lvamppenyelesaian awal dan
kemudian berusaha memperbaiki hampiran sampai algter solusi yang
diinginkan.

Metode langsung yang digunakan untuk menyelesa&Bh memiliki
kelebihan dibandingkan metode iterasi, karena soyasg diperoleh dari
perhitungan yang pasti(tambah, kurang, bagi kah siebagainya). Akan tetapi,

jumlah operasi perhitungan sangat tergantung pagtada yang digunakan dan

jumlah persamaan itu sendiri. Namun demikian, nmeett@hgsung ini secara



teknik ada kalanya juga terkendala dan biasanylaatklari jumlah persamaan
yang terlalu besar (matriks koefisien Aberaia). Sedangkan untuk metode
iterasi sendiri dari segi memori komputer yang tlibkan tidak akan pernah
dapat tersaingi oleh metode langsung.

Metode iterasi yang sering digunakan untuk mengétes SPL yaitu
Metode Iterasi Jacobi dan Metode Gauss-Seidel. Meltetdasi Jacobi merupakan
metode iterasi yang paling sederhana yang digunakirk menyelesaikan SPL n
persamaan dan n variabel. Metode ini sangat mudabngerti dan digunakan,
akan tetapi kelemahan utama metode ini terletakla p@nvegansi yang sangat
lambat (Barrett, 1994:5).

Metode Gauss-Seidel merupakan modifikasi kecil dastode Iterasi
Jacobi, jika dengan menggunakan metode Iterasi bdapenyelesaiaannya
konvergen maka dengan menggunakan metode Gausd-&&mh lebih cepat
konvergennya dari metode jacobi meskipun masihifréanbat (Barrett, 1994:6).
Karena kedua metode menginginkan penyelesaiaan Yamyergen maka
terdapat sebuah kondisi yang menjamin kekonvergéemebut, yaitu matriks
koefisiennya harus dominan secara diagonal. MerAmtdn (1998:363) “Sebuah
matrik kuadrat A dikatakan dominan secara diaggikal masing-masing entri
diagonal utama lebih besar dari jumlah nilai mugaki yang lain pada baris yang
sama”.

Pada kenyataannya tidak hanya kekonvergenaan yauiylokan dari siatu
metode iterasi, akan tetapi juga kecepatan damredgenan tersebut sehingga

proses iterasi menjadi lebih sedikit. Dalam aljalpamerik terdapat sebuah



metode iterasi yang dapat mencapai konvergendi legpat dari Metode Iterasi
Jacobi dan Metode Gauss-Seidel, metode ini dikdeagan Metod&uccessive
Over RelaxatioSOR). Metode ini diperkenalkan oleh David M Youdan H.
Frankel pada tahun 1950, dan merupakan perbaikanviddode Gauss-Seidel
dengan memasukkan faktor pembobot yang dilambangleamganw, untuk
metode ini nilaiw > 1.

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dibahas leeajan SPL dengan
menggunakan metodguccessive Over Relaxatiddntuk itu penelitian ini diberi
judul “Penyelesaian Sistem Persamaan Linear (SPL) dengametode
Successive Over Relaxation (SOR)”

B. Batasan Masalah
Pada penelitian ini SPL yang diselesaikan hanyasglada SPL dengan
matriks koefisienrfxn) yang dominan secara diagonal dan memiliki ramlupe
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalaladj enaka dirumuskan
masalah penelitian ini adalah “Bagaimana menyedasdistem Persamaan Linear
(SPL) dengan metodguccessive Over Relaxati(®OR)?
D. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian yamg diajukan pada peneliticadalah:
1. Bagaimana pembentukan formula met&iecessive Over Relaxati®OR)
untuk menyelesaikan SPL?.
2. Bagaimana algoritma meto&iccessive Over Relaxati(fiOR) untuk solusi

numerik dari SPL?.



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menelaah formula metodeSuccessive Over Relaxatio(SOR) untuk
menyelesaikan SPL.

2. Menyusun algoritma metodguccessive Over Relaxati®OR) untuk solusi
numerik dari SPL

F. Maanfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antana sebagai:

1. Satu alternatif untuk menentukan solusi SPL reenamerik dimana matriks
koefisisnnya berukuramxn yang dominan terhadap diagonal utama dan
memiliki rank penuh.

2. Bahan acuan belajar bagi mahasiswa di bidanfjsenaumerik terutama
tentang metode yang digunakan untuk mencari solusierik penyelesaian
SPL.

3. Bahan masukan untuk peneliti selanjutnya dalaemgambangkan ataupun
memperluas penelitian ini.

G. Metodologi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian dasar (teoritetode yang digunakan
adalah metode deskriptif dengan cara menganatsaté®ri yang relevan dengan
permasalan yang dibahas dan berlandaskan pad&spuditakaan.
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti memykaidengan meninjau
permasalah, mengumpulkan bahan rujukan, mengaitiainteori yang diperoleh

yang didapat dengan permasalahan yang akan disahasga dapat menjawab



pertanyaan yang muncul dari permasalah, dan menkegimpulan dari

permasalah yang telah dibahas.

Dimana langkah-langkah kerja dari penelitian iralad:

1. Mempelajari studi literatur yang megkaji tentangtriks, SPL, metode iterasi
Gauss-Seidel, algoritma, dan metode numerik.

2. Memahami bentuk umum dan algoritma metode GSagsel.

3. Mengembangkan bentuk umum dan algoritma metodes$Seidel untuk
mendapatkan metodguccessive Over RelaxatifOR).

4. Menyusun algoritma untuk pembuatan program kderpmetodeSuccessive
Over RelaxatiofSOR) untuk menyelesaikan SPL dengan matrik kasfisia
berukuran nxn dan mempunyai rank penuh.

5. Mengalihbahasakan algoritma yang telah dibuahjaxé sebuah program
penyelesain SPL dengan met&@leccessive Over RelaxatiBOR).

6. Menyimpulkan hasil penelitian.



